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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Seiring dengan perkembangan zaman santri Pondok Pesantren 

Karangasem dari beberapa priode telah mengalami purubahan terhadap 

mode dan gaya busana (Jilbab) yang di kenakan oleh santri untuk 

beraktifitas di pondok. Gaya busana para santri memakai busan jubah 

dengan menggunakan jilbab lansung pakai. Meskipun Pondok Pesantren 

Karangasem telah mengalami perkembangan busana (Jilbab) akan tetapi 

masih tetap mempertahankan mode dan gaya berbusana yang masih 

mencerminkan ciri khas kepesantrenannya dengan cara mengenakannya 

secara syari’at Islam. 

2. Santriwati Pondok Pesantren Karangasem mampu memahami dalam 

kehidupan di pesantren yang adanya peraturan tradisi dalam kegiatan 

sehari-hari yang telah dibentuk oleh bu Nyai Pondok Pesantren 

Karangasem. Hal itu bisa dilihat dari bagaimana santriwati dapat 

mempertahankan mode jilbab yang sesuai dengan peraturan pesantren. 

Walaupun santri dalam memilih mode jilbab yang bermacam-macam 

seperti jilbab lansung pakai, jilbab persegi empat dan jilbab pashmina akan 

tetapi para santri dalam pemahaman atas tradisi pesantren telah tertanam 

didalam diri  santri. Meskipun dalam mengenakan jilbab santri Pondok 
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Pesantren Karangasem tidak ada paksaan didalam peraturan pemakain 

jilbab di pondok Pesantren Karangasem. 

B. Saran  

1. Kepada seluruh santriwati agar lebih memahami tentang busana agar para 

santri bisa menjadi perempuan yang lebih baik lagi dan bisa memaknai 

dalam berbusana (berjilbab). Bukan hanya sekedar mengikuti trend 

fashion mode dan gaya berbusan (berjilbab) 

2. Penelitian ini memiliki banyak kekurangan, oleh karna itu diharapkan 

nantinya ada orang lain yang dapat secara lebih mendalam tentang segala 

aspek yang bersangkutan dengan modernisasi busana (jilbab) di kalangan 

santri karena semakin banyak menceritakan segala sesuatu, maka akan 

menyadari bahwa semakin banyak pula hal yang belum diketahui sehingga 

akan mendorong untuk mencari tahu secara lebih mendalam lagi. 

             

 


